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Seiring berjalannya waktu, hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa
mengalami penurunan yang disebabkan oleh Kketidakseimbangnya
kemampuan yang dimiliki antar siswa di dalam kelas. Dari
permasalahan tersebut maka peniliti memberikan solusi dengan
melakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang terintegrasi dengan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL). Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian siswa kelas X-3
di SMAN 3 Mataram yang dilaksanakan pada semester genap tahun
akademik 2023/2024. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang
digunakan adalah asesmen formatif yang telah dilakukan validasi oleh
dua guru matematika di SMAN 3 Mataram. Analisis data dilakukan
menggunakan proses deskriptif kuantitatif, yang mana hal pertama
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan hasil belajar
siswa terlebih dahulu, lalu menghitung nilai dan menghitung
persentase ketuntasan belajar secara klasikal apabila hasil belajar
siswa telah mencapai KKM vyaitu 75, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa telah tuntas dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan model
pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi Teaching at the
Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika.. .
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Hasil belajar merupakan pencapaian atau prestasi yang diperoleh oleh siswa sebagai hasil

dari proses pembelajaran. Ini mencakup pemahaman, keterampilan, sikap, dan pengetahuan
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yang telah diperoleh oleh siswa dari pembelajaran yang mereka alami (Permata et al., 2023).
Hasil belajar dapat diukur secara kualitatif maupun kuantitatif dan dapat mencakup berbagai
aspek, salah satunya mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh
dalam konteks kehidupan nyata atau dalam situasi yang relevan (Sutryani et al., 2023). Hal ini
menyebabkan bahwa hasil belajar merupakan salah satu indicator keberhasilan suatu system
pendidikan (Rais et al., 2024). Dengan demikian, hasil belajar merupakan indikator yang
penting dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan kemajuan siswa.

Namun, faktanya hasil belajar pada siswa khususnya di kelas X-3 SMAN 3 Mataram
masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi peneliti memperoleh
data tentang hasil belajar siswa yang masih rendah pada mata pelajaran matematika yang mana
nilai rata-rata 40,25. Tentunya nilai rata-rata tersebut masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) > 75, yang telah ditentukan oleh sekolah. Hasil observasi menunjukkan
bahwa adanya kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan konstektual dalam soal,
kesalahan dalam menghitung jawaban atau menggunakan konsep yang tidak sesuai (Rohani et
al., 2023). Fakta pendukung hasil observasi peneliti diperoleh dari data PISA (Programme for
Internasional Student Asessment), menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-71
dari 79 negara untuk hasil belajarnya. Hal ini menjelaskan bahwa hasil belajar yang dimiliki
oleh siswa masih sangat rendah karena dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab.

Dari studi pendahuluan yang kami lakukan, rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor penyebab yaitu (1). Kompleksitas materi yang disampaikan, yang cenderung masuk
ke dalam kategori abstrak; (2). Lingkungan belajar siswa; (3). Kemampuan guru dalam
mengatur keberlangsungan proses pembelajaran di dalam kelas; (4). Model pembelajaran tidak
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa atau tidak mampu mengaitkan materi abstrak dengan
contoh konkret atau situasi nyata, maka hal ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam
pemahaman ditandai dengan adanya proses pembelajaran yang berpusat pada guru; (5).
Menggunakan pendekatan pembelajaran yang belum berpusat pada siswa di dalam kelas
(Saputro et al., 2019). Dengan demikian, perlu adanya tindakan tepat dalam menyusun
perencanaan dan strategi dalam proses pembelajaran (Listyaningsih et al., 2023) bertujuan
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami materi matematika.

Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa menjadi suatu tantangan guru dalam
menggunakan keprofesinalismenya sebagai pengajar (Sriwati, 2021). Hal ini beralasan menjadi
salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran sehingga nantinya mutu dan keberhasilan siswa
dengan menemukan ide dan cara dalam menyampaikan pembelajaran yang sesuai dengan
zaman (Ahmad & Stiadi, 2023). Salah satu cara yang dapat diguanakn yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang berpusat kepada siswa, salah satunya adalah Problem
Based Learning (PBL) (Syerlinda et al., 2023). Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada Siswa dengan terlibat
aktif dalam pemecahan masalah yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata (Laili
et al., 2024). Dalam PBL, pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah kompleks, Siswa
melakukan penelitian, merumuskan solusi, dan bekerja dalam kelompok untuk
mengembangkan pendekatan pemecahan masalah (Pambudi & Eraku, 2023). Siswa menguji
solusi, menganalisis hasilnya, dan refleksi atas pembelajaran yang diperoleh. Ini
memungkinkan Siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata (Yunus
et al., 2023). Manfaat dalam menerapkan model pembelajaran PBL yaitu dapat sebagai salah
satu cara untuk mengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi, serta pembelajaran
yang kontekstual dan relevan (Asrobanni et al., 2024). Siswa dilatih untuk menyelesaikan
masalah kompleks dengan berpikir secara kritis dan bekerja sama secara efektif sehingga secara
tidak langsung penerapan model PBL ini mampu meningkatkan hasil belajar bagi Siswa
khususnya bagian kognitif.
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Selain itu, guru perlu memperhatikan pendekatan yang akan digunakan salah satunya
dapat menerapkan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran kurikulum merdeka yang fokusnya bukan
pada tingkatan kelas formal, melainkan pada kemampuan aktual yang dimiliki oleh Siswa
(Ahmad & Stiadi, 2023). Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi Siswa secara efektif. Dapat dikatakan juga bahwa pendekatan
TaRL mengidentifikasi tingkat keterampilan individu masing-masing Siswa dan menyesuaikan
proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka, bukan berdasarkan standar kelas tertentu
(Yulianto & Setyorini, 2023). Dalam penerapannya, TaRL melibatkan evaluasi awal untuk
menentukan kemampuan dasar setiap siswa dalam membaca dan matematika. Berdasarkan
hasil evaluasi ini, Siswa kemudian dikelompokkan sesuai dengan tingkat keterampilan mereka,
bukan berdasarkan usia atau kelas. Proses pembelajaran difokuskan pada penguatan
keterampilan dasar yang mungkin belum dikuasai oleh Siswa, dengan tujuan untuk
mempercepat kemajuan mereka hingga mencapai standar yang diharapkan (Laili et al., 2024).
Pendekatan ini terbukti efektif di berbagai konteks pendidikan, terutama di daerah dengan
kesenjangan kemampuan yang signifikan di antara siswa. Adanya TaRL, guru dapat
memberikan perhatian lebih personal dan instruksi yang lebih tepat sasaran, sehingga
membantu setiap Siswa untuk mencapai potensi maksimalnya khususnya dalam kemampuan
numerasi atau biasanya terjadi pada mata pelajaran matematika.

Dengan berfokus pada uraian sebelumnya, maka penelitian ini menekankan pada
implementasi model Problem Based Learning terintegrasi pendekatan Teaching at The Right
Level dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.

Metode

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kuantitatif deskritif. Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas. Dengan kata lain peneliti di dalam
penelitian ini mengharapkan adanya kesetaraan kemampuan yang dimiliki oleh siswa sehingga
nantinya adanya peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penerapan
model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL)

Populasi dan Sampel

Dalam melaksanakan penelitian ini, populasi yang digunakan adalah siswa yang ada di
SMAN 3 Mataram. Sementara untuk sampel penelitiannya adalah siswa kelas X-3 berjumlah
34 orang. Alasan mengapa mengambil siswa kelas X-3 karena selama melaksanakan proses
observasi, siswanya memiliki kemampuan yang tidak merata sehingga hasil belajar sangat
menurun. Untuk pelakasanaan penelitian dilakukan saat tahun pelajaran 2023/2024 dari bulan
februari sampai bulan mei.

Instrumen

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa asesmen
formatif yang telah divalidasi oleh dua guru matematika di SMAN 3 Mataram. Adapun
instrumen yang digunakan ada dua yaitu digunakan saat siklus I dan Il ditunjukkan pada Tabel
1 sebagai berikut:
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Tabel 1 Instrumen Penelitian

Siklus 11
Nilai diameter 10 koleksi mainan
gasing yang dimiliki oleh Bobi

Siklus |
Data berikut adalah data jumlah pengunjung bioskop di salah satu 1.
mall kota

Mataram dalam 40 hari berturut-turut :
506560 715582 76 70
8064 7895889081 75
78 78 70 68 85 67 74 86
59 63 84 66 75 87 94 96
72 78 65 81 85 95 88 96
Berdasarkan data tersebut, buatlah :
a. Tabel distribusi frekuensi dengan banyak kelasnya 7 dan
panjang kelasnya 7. b.
b. Histogram

sebagai berikut:

9576675868

Tentukan median dan modus

data tersebut.
Nilai rata-rata tes tarian Gandrung
dari 35 siswa adalah 56. Jika ditambah
dengan nilai tes tari dari Eril, maka
nilai rata-ratanya menjadi  57.
Berapakah nilai yang diperoleh Eril
pada tes tari Gandrung tersebut?
Andi memiliki koleksi Gendang Bele
yang memiliki berbagai macam tinggi

Perhatikan gambar histogram berikut!

P sebagai berikut6 ,2,4,2,7,3,8,4

,9,9,5,6, 3, 8, 8. Tentukan nilai

12 0 Q2 dari data yang ada!
12 4. Festival Perayaan Ulang Tahun
Kabupaten Lombok Tengah

mengadakan Lomba jingklak dengan
perolehan nilai sebagai berikut 42, 56,
78,63,58,78,81,55,32,67, 84,
70, 65, 22, 10. Dari data tersebut
Histogram diatas menunjukkan data nilai ulangan bahasa tentukan nilai D4 tersebut!

Indonesia siswa kelas X-2. Berdasarkan histogram diatas, >- Diketahui sebuah deret data 9, 10, 11,
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut : 6,8 7,7,5, 4, 5. Tentukan persentil
2 . . ke-75 dari data tersebut!

a. Interval nilai bahasa Indonesia manakah yang paling
banyak diperoleh siswa kelas X-2?

b. Interval nilai bahasa Indonesia manakah yang paling
sedikit diperoleh siswa kelas X-2?

c. Buatlah histogram tersebut kedalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

SN & O

295 395 495 595 695 795 895 i

Prosedur/Pengumpulan Data

Tata cara penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yang mana setiap siklus memliki
beberapa tahapan yaitu (1) Perencanaan yaitu kegiatan dimulai dengan menganalisis tujuan
pembelajaran, capaian pembelajaran, kemampuan awal, indikator, dan materi yang akan
diajarkan; (2) Pelaksanaan yaitu kegiatan mulai siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan,
yang terdiri atas 1 kali pertemuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 1 kali
pertemuan untuk melaksanakan tes akhir siklus; (3) Pengamatan, difokuskan untuk melihat
kesesuaian langkah-langkah selama pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa, mencatat
kemajuan-kemajuan dan kendala-kendala yang dijumpai selama pelaksanaan pengamatan; dan
(4) Refleksi, dilakukan di akhir kegiatan untuk meninjau kembali hasil yang telah didapatkan
pada langkah-langkah sebelumnya.

Analisis Data

Setelah mengumpulkan data, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu
cara pengolahan data yang dilakukan dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-
angka atau persentase mengenai suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh suatu kesimpulan
umum. Pada penelitian tindakan kelas ini, setiap siswa dianalisis hasil belajarnya yang didapat
dari setiap siklus. Apabila hasil belajar siswa telah mencapai KKM, yaitu 75, maka dapat
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disimpulkan bahwa siswa telah tuntas dalam belajar. Dengan kata lain, analisis deskriptif
kuantitatif membantu dalam mengidentifikasi seberapa besar persentase Siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan memberikan gambaran umum mengenai capaian
belajar Siswa secara keseluruhan. Adapun rumus dalam mendapatkan nilai dan rata-rata belajar
Siswa seperti di bawah ini

Jumlah skor yang diperoleh peserta didik 9

Nilai = 100

Jumlah skor

Untuk menghitung presentase ketuntatasan belajar secara klasikal digunakan rumus

sebagai berikut:

umlah peserta didik yang tuntas belajar
=] p ldik yang J % 100%

Jumlah peserta didik

Setiap Siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor > 75, dan ketuntasan klasikal
dinyatakan berhasil apabila telah mencapai ketuntatasan sebesar > 80%

Hasil Penelitian

Pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada Siswa kelas X-3 SMAN 3 Mataram
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 dari pra siklus, siklus I, siklus Il disajikan pada

Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Analisis hasil belajar siklus | dan Il

No Waktu Rata-rata Ketuntasan Klasikal
1 Pra Siklus 68 20,58

2 Siklus | 80 62

3 Siklus 11 86 88

Berdasarkan pada tabel 1 bagian pra siklus menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
Siswa pada mata pelajaran matematika sebesar 68 sementara Ketuntasan Belajar Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar
Siswa masih berada di bawah standar yang diharapkan. Secara klasikal, tingkat ketuntasan
belajar baru mencapai 36,67% yang juga masih jauh dari batas ketuntasan klasikal minimal
sebesar > 80% (Sriwati, 2021). Untuk lebih jelas kembali mengenai hasil penelitian, penulis
menguraikan seperti di bawah ini.

Kegiatan Pra Siklus

Dari hasil penelitian yang dilakukan saat pra siklus menunjukkan bahwa masih terdapat
banyak Siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Dari 34 Siswa hanya
7 orang saja diatas KKM yang mana ketuntatsan klasikal yang diperoleh hanya 20, 58%, hal ini
tentunya tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah yaitu > 75 atau setara dengan
80%. Dari data yang telah diperoleh tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada proses
pra siklus diperoleh hasil yaitu 1). Beberapa Siswa merasa jenuh dalam pembelajaran karena
penyampaian materi yang cendrung ke arah ceramah; 2). Guru masih kurang dalam berinteraksi
dengan Siswa sehingga terdapat Siswa yang sibuk berbicara sendiri; 3) Tidak adanya kegiatan
tutor sebaya dan; 4). Tidak adanya kegiatan melibatkan siswa ketika proses pembelajaran
sehingga mereka tidak berani untuk aktid dan tanya jawab. Namun demikian, secara
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keseluruhan proses pra siklus berjalan dengan baik dan kondusif walaupun hasil belajar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu > 75
untuk mata pelajaran matematika pada kelas X-3 di SMAN 3 Mataram. Dengan demikian,
untuk membenahi permasalahan pada proses pra siklus harus dilakukan pada siklus I.

Kegiatan Siklus |

Berdasarkan catatan perbaikan yang diperoleh pada kegiatan pra siklus tersebut, maka
peneliti melakukan perbaikan pada siklus 1. Adapun tindakan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL). Pemilihan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) ini
dikarenakan di dalam proses pembelajaran yang teramati pada pra siklus, menunjukkan
perbedaan cukup signifikan Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Sementara
alasan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dikarenakan Siswa belum
terbiasa dengan menyelesaikan permasalahan berbasis masalah tapi memiliki sifat yang
tertantangan untuk mencoba hal baru. Adapun dalam proses siklus 1 ini, kegiatan peneliti
meliputi tahap perencanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan perencanaan sendiri adalah proses
yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, meliputi penyusunan
modul ajar sebagai acuan untuk melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena
peneliti mengajar pada kelas X yang mana menggunakan kurikulum merdeka, maka modul ajar
dirancang sesuai dengan kurikulum tersebut. Selain menyiapkan modul ajar, peneliti juga
menyiapkan bahan ajar kepada Siswa, LKPD berbasis masalah, kemudian membuat kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang.

Kegiatan pelaksanaan pada siklus 1, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
diimplementasikan dengan mengadopsikan sintak yang terdapat pada PBL yang dikembangkan
olen (Saputra, Sulasmono & Setyaningtyas, 2019). Teramati bahwa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran ini, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan berpusat dalam memecahkan masalah. Dengan kata lain, model pembelajaran tersebut tidak
hanya menekankan secara teoritis saja tetapi juga ingin menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep terkhususnya pada mata
pelajaran matematika. Selain menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
penulis juga mengintegrasikan dengan pendekatan yang berbasis kemampuan atau sering
dikenal dengan Teaching at The Right Level (TaRL). Peran dari pendekatan tersebut adalah
agar tidak terjadinya kesenjangan belajar yang terjadi pada siswa. Hal ini ditandai dengan
adanya kegiatan pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara heterogen yang terdiri dari
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bertujuan agar siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dapat menjadi tutor sebaya dalam kelompok masing-masing. Secara tidak langsung hal ini dapat
membantu meningkatkan hasil belajar dalam diri Siswa. Teramati dari hasil pelaksanaan siklus
1 menunjukkan bahwa hanya 21 Siswa dari kelompok tersebut berhasil mencapai nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 13 Siswa memperoleh nilai di bawah KKM.
Sementara untuk nilai rata-rata secara keseluruhan adalah 80. Hasilnya menunjukkan bahwa
Siswa secara keseluruhan belum mencapai tingkat belajar yang diharapkan pada siklus 1 ini.
Hanya 62% dari Siswa yang berhasil melebihi nilai 75 secara klasikal, dan ini jauh di bawah
target ketuntasan 80%.

Berdasarkan hasil evaluasi setelah adanya kegiatan pelaksanaan, maka dapat dilakukan
suatu refleksi pembelajaran yang menyatakan bahwa ketercapaian yang diperoleh dalam siklus
1 ini belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan jumlah Siswa yang mendapatkan nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya sebanyak 21 orang dengan ketuntatsan secara
klasikal 62% saja. Adapun faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi karena adanya
pengaturan kelas yang dilakukan guru belum maksimal, Siswa masih belum terbiasa dengan
adanya model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Selain itu, kurangya
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pengelolaan waktu yang kurang optimal sehingga beberapa konsep yang belum tersampaikan
kepada Siswa secara maksimal. Namun, secara keseluruhan proses siklus 1 berjalan dengan
lancar ditandai dengan adanya Siswa mengamati permasalahan yang disampaikan oleh guru.

Dari hasil refleksi yang telah dilaksanakan, maka dapat dikatakan bahwa siklus 1 ini
masih perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Adapun hal yang perlu diperbaiki guru
dalam proses pembelajaran yaitu 1) Pengelolaan waktu dalam kelas, sehingga pembelajaran
diharapkan dapat berjalan dengan optimal; 2) Membuat suasana kelas menjadi menyenangkan
agar Siswa tidak jenuh; dan 3) Membiasakan Siswa untuk terbiasa dengan model pembelajaran
serta pendekatan yang diguanakn dalam kelas. Adanya catatan perbaikan ini diharapkan sebagai
acuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Kegiatan Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 menyatakan proses pelaksanaan yang terjadi
masih kurang optimal sehingga meninggalkan beberapa perbaikan, maka peneliti disini perlulah
melakukan tindak lanjut untuk memaksimalkan proses pembelajaran dengan model dan
pendekatan pembelajaran yang telah ditawarkan sebagai solusi sebelumnya. Dari catatan
perbaikan tersebut, peneliti akan melakukan perencanaan dengan membuat media pembelajaran
berbasis power point yang mana setiap slide akan dirancang sesuai dengan sintak yang terdapat
pada model pembelajaran dimana bagian tersebut akan dibubuhkan dengan timer. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan yang dimiliki oleh Siswa. Kemudian, guru sedikit
melakukan revisi pada modul ajar yang mana bagian pendahuluan diselipkan dengan ice
breaking untuk memicu adanya semangat belajar dari diri Siswa serta menjelaskan sedikit
urutan pembelajaran yang mana nantinya guru berusaha memberikan pengertian kepada Siswa
untuk terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah.

Dalam proses pelaksanaan pada siklus Il berlangsung dengan lancar, Siswa yang mulai
terbiasa dengan model pembelajaran yang terbaru, tingkat kedisiplinan pada Siswa meningkat
dengan acuan timer yang diberikan oleh guru. Dari proses pelaksanaan pada siklus Il
menunjukkan bahwa 30 Siswa dari kelompok tersebut berhasil mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 4 Siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Sementara
untuk nilai rata-rata secara keseluruhan adalah 86. Hanya 88% dari Siswa yang berhasil
melebihi nilai 75 secara klasikal, dan ini di atas target ketuntasan 80%.

Pada proses refleksi pembelajaran yang menyatakan bahwa ketercapaian yang diperoleh
dalam siklus Il ini sudah optimal. Hal ini dibuktikan dengan jumlah Siswa yang mendapatkan
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya sebanyak 30 orang dengan ketuntatsan
secara klasikal 88%. Adapun faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi karena pengelolaan
kelas yang sudah tepat baik dari segi mengatur siswa ataupun waktu dalam proses
pembelajaran.

Dari perolehan hasil tersebut terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus | ke Il serta
melampaui target ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian, dalam pelaksanaan siklus Il ini
telah dinyatakan berhasil adanya implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
terintegrasikan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Walaupun dengan
demikian, peneliti diharapkan untuk tetap konsisten dalam melaksanakan proses pembelajaran
agar hasil belajar siswa lebih optimal kedepannya.

Diskusi

Dalam pendidikan, hasil belajar sangatlah diperlukan untuk sebagai bahan evaluasi guru
terhadap perkembangan yang dimiliki oleh siswa. Dimana hasil belajar yang diperoleh nantinya
diharapkan dapat membantu siswa untuk menjalankan proses akademiknya, untuk itu besar
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harapan guru bahwa hasil belajarnya di atas KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Namun,
kenyataan ini tidaklah semulus harapan guru di awal. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menyatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang sangat rendah atau
dapat dikatakan di bawah KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Faktor penyebab setelah
dilakukan analisis adalah jadwal pembelajaran yang dilaksanakan siang hari, model pengajaran
yang cendrung guru yang aktif, tidak adanya pemberian inovasi saat belajar sehingga
menyebabkan siswa tersebut jenuh, serta ketidakmandirian siswa dalam belajar juga
menyebabkan rendahnya hasil belajar karena masih berharap bahwa gurunya yang menjelaskan
tanpa adanya keinginan berusaha sendiri. Sama halnya yang terjadi saat pelaksanaan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti lainnya menyatakan bahwa pengaruh terbesar rendahnya hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa salah satunya adanya kondisi kelas yang tidak kondusif serta
yang terpenting cara guru saat memberikan penyampaian materi kepada siswa, walaupun
memang telah kurikulum merdeka tapi sebagian pengajar masih cendrung lebih aktif dalam
pembelajaran dibandingkan dengan siswanya (Atmojo et al., 2021). Diperkuat kembali dalam
penelitian lainnya menyatakan bahwa model dan pendekatan dalam pembelajaran yang
digunakan guru sangat berpengaruh sebagai acuan dalam mengajar sehingga nantinya
diharapkan siswa memiliki hasil belajar yang tinggi (Fadilla et al., 2023). Untuk itu, dalam
proses pembelajaran tentunya harus menyusun strategi yang terbaik untuk siswa kedepannya
bertujuan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami materi matematika
(Listyaningsih et al., 2023).

Dalam konteks ini, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada pra siklus maka
peniliti disini melakukan siklus 1. Hal yang dilakukan terlebih dahulu yaitu melakukan
persiapan yaitu dengan membuat modul ajar, asesmen. Hal lain yang dipersiapkan tentunya
dengan menerapkan model dan pembelajaran yang relevan dengan kurikulum merdeka yaitu
PBL yang terintegrasi dengan pendekatan TaRL. Alasannya memilih untuk menerapkan model
pembelajaran ini karena siswa dapat langsung memecahkan suatu permasalahan yang
konstektual serta dengan adanya pendekatan TaRL diharapkan dapat menyamaratakan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa (Ahmad & Stiadi, 2023). Setelah melakukan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru, menunjukkan hasil
belajar yang diperoleh masih di bawah ketuntasan yang dimiliki oleh sekolah. Faktornya adanya
kurang manajemen waktu dari pihak guru, sehingga pembelajaran yang diberikan kurang
maksimal. Adapun cara mengontrol dalam pembelajaran sangatlah penting yang mana sebagai
pengajar dapat memaksimalkan materi yang akan disampaikan kepada siswa (Yunus et al.,
2023).

Oleh karena, pada siklus 1 masih belum maksimal maka dilakukan siklus Il dengan
melakukan perbaikan. Hasil penelitian menyatakan bahwa pada siklus Il hanya beberapa siswa
saja yang memiliki hasil belajar di bawah KKM. Adapun faktor yang menyebabkan hal tersebut
terjadi karena pengelolaan kelas yang sudah tepat baik dari segi mengatur siswa ataupun waktu
dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan penerapan model pembelajaran PBL yang
terintegrasi dengan pendekatan TaRL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh penelitian lainnya menyatakan bahwa pengelolaan kelas sangat diperlukan
untuk meningkatkan hasil belajar yang mana nantinya dapat bermanfaat bagi siswa ataupun
guru itu sendiri (Mamusung & Lahay, 2023). Ditambah lagi, adanya kesiapan Siswa dalam hal
belajar yang mana hal ini terjadi karena guru memberikan bahan ajar satu hari sebelum proses
pembelajaran. Tak kalah pentingnya, Siswa disini telah menunjukkan sikap disiplin dan mandiri
dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Tentunya ini juga dipengaruhi adanya
kegiatan kolaborasi serta tutor sebaya yang diterapkan dari pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL). Hal ini sependapat dengan Rais et al (2024) menyatakan bahwa hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang diberikan oleh
guru salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang
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terintegrasikan dengan pendekatan berbasis kemampuan. Pendapat ini diperkuat kembali oleh
pernyataan kegiatan tutor sebaya dalam pendekatan TaRL yang dilaksanakan pada proses
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar Siswa, baik itu dari segi
kemampuan bepkritis ataupun komunikasi (Saputro et al., 2019).

Simpulan

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) sangat berpengaruh pada hasil belajar yang
dimiliki oleh siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa pada siklus | hasil belajar yang dimiliki oleh
sebanyak 21 orang dengan ketuntatsan secara klasikal 62%. Kemudian dilakukan perbaikan
kembali pada siklus Il sebanyak 30 orang dengan ketuntatsan secara klasikal 88%. Penelitian
yang sudah dilaksanakan oleh peneliti ini masih banyak kekurangannya seperti jarang
menggunakan inovasi pembelajaran sehingga peneliti memberikan saran kepada peneliti
berikutnya untuk memberikan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa seperti menggunakan web belajar yang bersifat interaktif ataupun
memberikan variasi asesmen sehingga siswa tidak merasa jenuh.
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